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Mudatsir

Abstrrk. Air merupaksn male.i yang e'eensial bagi kehidupan manusia dan tidak dapat diganti dengan
materi yang lain. Air juga merupakm salah satu srana dan mcdia yang baik untuk penyebaran
berbagai rnacsm penyakit. Pcnelitian ini b€rtujuan untuk mcnguji air sumur sir sumur terhadap
cemaran Eschelichia cofi bcrdasarkan sumblr pencemar. Sampcl dalam pcnelitian ini sebanya 30
sampel yang dial]l$il sccala puryosiw so,rlpling. Metode pcmcriksaan air yang digunakan adalal
MPN(Moit Proboble Num6er) seri 15 tabungyang terdiri dari tiSa tahap, yaiu uji pendugaarr uji
kodrmatif dan uji l€ngkap. Data dianalisis sccam deskriptif dalam bentuk iable. Hasil analisis data
dipcrolcb brhwa angka MPN salgat b€rvari8si mulai dari angka MpN teninggi ylirlu 1600 E. coli/100
ml air diterhokan ditemukan pada sampel domor 5, sedaDgkan angka M?N tcrcndah yaiu 4 ,.
colr7100 air pada samp€l nomor 10 dan 26 . Bcrdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
kontaminasi air sumur dcngan ,'.coli berhubungan dengan sumbd pencem.r seputi s.ptik tank, jarak
suEur dengatr limbah, t Epal sampah, taDdaDg lcmat datr lantai sumw yang tid6k memenuhi syarat
.!n)r tarBbaik grs 2010;3:9-18)

Kat. Kuncl Tcs mikmbiologi, air beNih, ,,. coli, Mort Prcbable Number MPlq

Abstnct. Wateris an esscntial material for human life ard can not be r€placcd with anorher rnaterial,
Water is also one ofth€ iacilities to mediud for the spread of various disearcs. This study airx to tcsl
the wcll watcr w€ll ,*alfJ .gain$ Esche chia cori coBlamination bas€d sourc.s of pol:ution. Thc
smplc in lhis study 30 samplcs taken by purposive sampling. Thc merhod used is thc exami.atio[ of
water MPN (Mosa Pmbable Nrnber) series I 5 hrbes eonsisB of lhrcc stag.s, nimcly prediction tcsl,
konvirm.iiv. l€st and compl€tc test. Data wcrc analyzed descriptivcly in the form oftables. Results of
data analysis found th.t thc MPN numberc arc very varied ftom the higlest MPN numbers 1600 E
coli/100 ml waler is found is fou in the sample Dumber 5, while the lowest MPN coli/100 ni water
on the sample mrnber l0 and 26. Baied on the results of data analysis can be concluded Ihat thc
contamimtion of waler wclls with A coli associ6tcd wilh the sourccs ofpollution such as septic lants,
the distancc of wels with sc$tage, garbagc, catlle sheds and floor wells Oat do not meet the
requir.mcnts ofgood welb. (JKS 2010;3:9)A)

Ksts Kunci: Microbiology t sL, ell wn]f,. E. coli, Most Prcbable Numbet c0r'}}D.

Pendahuluan

Untuk kelangsungan hidupnya,
manusia rnenbutuhkan befuagai
materi salah satunya adalah air.
Kebutuhan air tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan ma[usia, karena air
merupakan nateri yang esensial dalam
kehidupan dan tidak dapat diganti
dengan materi yang lain.l

Mudalsir adolah dosen pada bgian
Mikrobiologi Fakuhas Kedokteran
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Air juga merupakan salah satu sarana
media tempat perkembangan bibit
penyakit menular yaitu sebagai media
tranmisi mikoorganisme penyakit
menular. Mikoba penyebab penyakit
yang berasal dari tinja dapat
terkontaminasi makanan maupun
minuman melalui air yang tercemar.2'3
Berdasarkan alasan iri maka
pengolahan air besih dan minum yang
berasal dari sumber jaringan distribusi
mutlak diperlukan uotuk mencegah
terjadinya kontak dengan kotoran dan
tinja yang mengandung bakt€ri



JURNAL KEDOKTER-AN SYAH KUALA Volume 10 Nomor 1 April 2010

patogen, Sumur gali merupakan salah
satu sumbq air bersih permukaan
yang paling banyak digunakan
masyamkat dan potensial
telkontaminasi dangan berbagai
macam mikroba.l
Di Indonesia sekitar 45o/o sumber air
beIsih bagi k€peduan rumah tangga
kebanyakan berasal dari sumur gali,
Hal ini disebabkan karena sumur gali
mudah dalam peorbuatan dan dapat
dilaksanakan oleh masyarakat itu
sendiri d€ngan pffalatao yarg
sederhana dan biaya yang murah.a
Oleh karena itu air $unul gali
mempakan sumber air yang mudah
diperoleh masyarakat untuk kebutuhan
konsumsi dan kebutuhan sehari-hari
lainnya. Merurut Lllorld Health
Organozation (!14{O) sumber air
minum dao air borsih uohrk kebutuhan
manusia harus memmuhi svarat fisika-
kimia, mikobiologi rtan iadioaktif.i
Untuk itu diperlukan pengawasan
kualitas setiap saat, agar air tidak akan
mengganggu kesehatan bagi pengguna
air tersebut.5'6
Secara mikrobiologi indikator kualitas
air adalah baktei Escherichia eoli.
Bakteri id dipilih sebagai bakteri
indikator pencem.uar sebagai
psnurjuk bahwa at telah dikotori oleh
feses manusia. Persvaratan
mikrobiologi air minum dan air bersih
tidak boleh tercemar oleh bakteri
patogen, hal ini dapat diketahui
dengan pemeriksaan adanya bakteri
indikator pencemar Escherichia coli
dari. coliform yaflg ber_asal dari tinja
manusia dan hewan.o Penggunaan
bakteri indikatq ini disebabkan
kuman jenis ini banyak ditemukan
dalam tinja manusia, hewaa, taaah,
ataupun ai yang telah terkontaminasi

dengan debu, serangga,
bimtang k€cil lainfrya, serta
relatif sukar dibunuh

bumng
secara

dengan
p",n-a"un.'
PenJ,aatan kualitas mikrobiologi
(Fecal ColilKoli Tinja./E colr) untuk
air minum harus memenuhi
percyaratan Pemenkes No. 907 Tahun
2002 y tn 0/100 mL, sedangtan
peNyaratafl untuk air bersih (zumur,
sungai, darau, bor, mata air, dar lain-
lain) harus memenuh.i perspmtatr
Permeokes No. 416 Tahun 1990 vaihr
0/l0O mL.8 Oleh karena inr diperlukan
penilaian terbadap keberadaan sumber
pencemar untuk mengetahui air
tersebut lavak dikonsumsi atau
tidak.e'ro
Peoyediaan air bersih di daerah
pemukiman yang sumber aimya
berasal dari ait sumur dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di aotaranya
kemiriagan tamh, jenis tanah, jarak
sumur dengan tempat pembuangan
kotoran baik hewan maupun
tumbuhan, kondisi fisik sumur seperti
keadaan dindiug sumur, bibir surnur,
lantai sumur. Salah satu daemh
pemukiman penduduk di wilayah
Kecarnatair Darussalam yarg
pemenuhan kebutuhan air be6ih
belum sernuanya terpenuhi dengan
Perusahaan Daemh Air Minum
(PDAM) adalah desa Beurabimg datl
Limphok. Uotuk memeruhi kebutuhar
akan air bersih, sebagian penduduk di
daerah i masih melggunakan sumur
gali. Berdasarkan permasalahan di
atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan apakah jenis sumber
pencemar berpengaruh tefiadap
keberadaan Escheichia coli dalaa;L ait
sumur penduduk?
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Metode Penelitiar

Penelitian ini menggunakan rarcangan
penelitian deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium
Mikobiologi Fakultas Kedokterafl
UDiv€Gitas Syiah Kuala Banda Aceh.
Penelitian ini ditakukan pada bulan
Januari sampai dengan Maret 2010,
Populasi pada penelitian ini adalah air
sumur penduduk di desa Beurabutrg
dao Limpok Kecamatan Darussalan,
Kabupaten Aceh Besar, Berdasarkan
hasil survei diambil 30 sampel yang
memenuhi percyarata[ dan diambil
dengan teknik purposive sarnpling
(sesuai dengan informasi yang
diporlukan bagi penelitian).

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini atrtara laifl inkubator,
tabung Durham, Cawan P€tri,
autoclave, tabulg reaksi, botol
spesimen steril, osq mikoskop, nk
tabung reaksi, pipet ukur, spidol, objek
glass, korek apai, lampu bunsen dan
jam. Sedangkan bahan yang digunakan
antam lain medium LB ( Laclose
Broth), melitm BGLB (Bnliant
Gteen lActose Bile Broth\, EMB
(Eosin Methylen Blue), aquad*,
sampel sumur dan reagen unfuk
pewamaan Gram (kistal violet, lugol,
alkohol 96 %, safranin) dan minyak
emersi.

Cara Kerj!

Metode penelitiafl air yang digunakan
adalah metode MPN (Most probrable
Numberr) atau te.minologi
Ifldonesianya, Jumlah Perkiraan
Terdekat (JPT). Metode seri tabung

yang digunakan dalam penelitian iru
seri 15 atau seri 5-5-5.

Persiapan Peralatrn

Pera.latan gelas yarg akan diguoakan
dalam penelitian ini dibersihkan
dahulu, lalu dibungkus dengar keltas
buram, kemudian disterilkan dalam
oven pada suhu l80o C selama 2 jam.

Pembuat n Nledia LacTose Broth
(LB)

Media LB ditimbang sebanyak 13
glam, dimasukkan ke dalam
Erleruney€r 1000 ml, kemudian
dilarutkan dalam I liter akuades steril,
dipanasakan sampai mendidih,
kemudian media LB yang dibuat
dimasul*ao ke dalam tabung reaksi
sebanyak l0 ml yang berisi tabung
Durham dalam posisi te6alik, mulut
tabuog ditutup dengan kapas dan
media disterilkan dalam autoklave
selama 15 denit dengal suhu l2l oC.

Komposisi media LB yang digmakan
(Lampiran l). Media disimpan dalam
lemari es sebelum digunakan untuk
inokulasi, lo

Pembuatan Medit Brillia t Green
Lactose Broth (BGLB)

Media BGLB ditimbang sebayak 6,5
gam, dimasukkan ke dalam
Erlenmayer 500 ml, kemudian
dilarutkan dalam 500 rnl akuades,
dipanaskar sampai mendidih dan
diaduk sampai homogen. Media
dimasukkaa dalam tabung reaksi yang
berisi tabung Durham dengan posisi
terbalik sebanyak l0 ml, kemudian
mulut tabung ditutup dengan kapas.
Media disterilkan dalam autoklave
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dorgan suhu 121 
oC selama 15 menit.

Kemudian media disimpan dalam
lemari es sebelum digunakan untuk
inokulasi.

Pembuatan Media Eosin Methylen
Blue Agat (EMBA)

Media EMBA ditimbaog sebayak 18,

5 gram dimasukkan ke dalam
Erlenmayer 500 ml, kernudian
dilarutkan dalam 500 ml akuades,
dipanaskan sampai mendidih dan
diaduk sampai homogetr. Kemudian
disterilkar dalam autoklaf dengar
suhu I2l oC selama 15 menit. Media
dimasukkaa dalam cawan Petri sleril
sebayak 20 ml, ditunggu sampai beku.
Media disimpan di dalam lemari es

sebelum digunakan untuk inokulasi.

Pengombilan Sampel

Sampel air sumur yang digunakan
ultuk penelitian ini dimasukkan ke
dalam botol sampel steril dengan
langkah-langkah sebagai b€rikut.
Pertama botol sampel yang akan
digunakan diikat dengan tali yang
parrangnya 1 5 meter (sesuai dengan
kedalaman sumur), dengan tujual agar
mudah dimasukkan ke dalam strrnur.
Kemudian sampel air sumur diambil
dengan botol, terlebih dahulu botol
tersebut distedlkan dalam autoklave
pada suhu l2l oC selama l5 menit.
Selanjutnya tutup botol dibuka, mulut
botol terlebih dahulu dibersihkan
dengan alkohol, kemudial baru
dimasukkan ke dalam sumur sedalam
30 cm. Stelah itu botol diangkat dari
dalam sumur, dibuang aimya sedikit,
kemudian ditutup rapat. Masing-
masing diberi label nama lokasi dan
segera dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan pemeriksaan.

Teknik Pemeriksaan Air

Untul( mengetahui baktei coliftrn
fekai ( E coli) dari air sumur
penduduk dilakukan dengan tahapan
pemeriksaan MPN sebagai berikut :

a. Uji Pendugaan (Presnntire Test)
Uji pendugaan menggunakaan
medium LB dalam tabung rcaksi
sebanyak 15 buah, setiap tabung
diisi l0 ml LB dan pada setiap
tabung telah dimasukkal tabung
Durham dengan posisi terbalik.
Tabung reaksi yang bedumlah 15
buah dibagi kedalam tiga
kelompok. Lima seri petama diisi
l0 ml sampel ai1 lima tabung
kelompok kedua dimasukkan 1,0
ml sampel air dart lima tabung
kelompok ketiga dimasukkan 0,1
ml sampel air. Setelah itu
diinkubasi pada suhu 37 oC

selama 2 hari dan diamati setelah
24 jar:,r pertox'\a dan 24 jam kedua,
Apabila terbentuk gas pada
tabung setelah 24 jatrA, \ji
pendugaan dinyatakan positif.
Apabila tidak terbentuk gas maka
inkubasi dilanjutkan sampai24
jam kedua- Apabila setelah 24 jalaa

kedua juga tidak te6entuk gas
maka uji pendugaan dinyatakan
negatif.

b. Uji Konfirmasi (Conirnatire
Test).

Pada uji ini menggunakan
medium BGLB. Dari tabung LB
yang positif diambil I ose
kemudian diinokulasi pada tabung
reaksi yang berisi l0 n BGLB
yang telah dilengkapi tabung
Durham desuai dengal serinya
nasing-masing. Setelah itu
diinkubasi pada suhu 37oC
selama 2 hari. Hasil positifpada
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uji ini ditandai terbentuknya gas

pada tabung Duham. Hasil positif
pada tahapan uji ini dirujuk ke
tabel MPN seri 15 tabung.

c. UjiLenpyap (Completu fesO
Pada uji lengkap menggunakan
medium EMB. Setiap tabutrg yang
positif pada uji lengkap, diambel
1 ose dan ditanamkan pada
medium EMB secam aseptik.
Kemudian diinLubasi seTed;aa 24

. . jam pada suhu 37 "C. Lalu diamati
koloni ,1ang hrmbuh, jika koloni
baktoi yang tumbuh berwama
merah mengkilap seperti logam
rnaka koloni 'tenebut adalah E
coli dan jika koloni lang tumbuh
berwama merah jambu dan
berlendir, koloni tersebut adalah
golongan eolifonh. Unhk
memastikaa koloni teNebut
adalah bakteri E. coli dilakl*arr
pewamaan Gram.

Parameter petrelitian

Pa&meter yarg digunakan dalam
penelitian ini adalah angka dari tabel
Most Probable Number (MPN) dalarn
sampel air dengan menggunakan seri
15 tablrng.

AtralisiB Data

Data dianalisis secara deskriptif dan
dalam bentuk tabel.

Easil dan Pembahasan

1. Karakteristik sumur gali

Sebanyak 30 sampel air flunur yang
memenuhi hiteria sampel diambil dan
dipqiksa di laboratorium.
Kamkteristik sumur gali yang
dijadikan sampel dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini-

Tabel 1. Ka-.akteristik sumur gali desa Beurabong dan Limpok

Berdasarkan tahel 1 di atas

karakteristik sumur dengao sumber
pencemar aotam lain jarak sumur
dengan septic tank Jatuk dengan
sumber limbah, lantai sumur yang
tidak memenuhi sytu"at, jarak dengan
tempat pernbuangan sampah dan jarak
dengan kandang temak. Menwut
Notoatmodjo suatu sumur dikatakan

sehat bila memenuhi syarat yakni,
merniliki bibir sumur, agar bila musim
hujan tib4 air tanah tidak akar masuk
ke dalamnla; pada bagian atas harus
memiliki cincin agar air dari atas tidak
mengotori air sumur.l2 Di samping itu
kiteria sumur gali yang memenuhi
syarat kesehatal harus memenuhi
syarat dari bentuk fisik seperti adanya

l3

tank < l0 meter
Jarak deasan limbah < i 0 meter

Jarak densan temDat samDah < 1 0 meter
J arak denpan kandans rcmak < l0 meler
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dinding/ciucin sumur, lantai yang sumur kindisi fisik tidak memenuhi
kedap air, mempunyai bibir sumur, syarat dan jarak dengan sumber
mempunyai saluran pembuangan, pencemar yang kurang dari 10 meter
penutup sumur dan jarak dengan kualitas air sumur teNebut juga tidak
septik tank, jamk dengan tempat memenuhi syarat kesehata.n.l3
pebuaugan sampah" dan jarak dengan Trisnawulan dkk di Sanur Bali
pembuangan limbah lebih dari l0 melaporkan bahwa kualitas air sumur
met€r.I3 gali di kawasan Pariwisata Sanur
Hasil penelitian yang telah dilakukan kurang lalak digunakan sebagai baku
di Padang Pariaman didapatkan mutu air minum dan air bersih sebab
bahwa jarak sumber pencemar ada telah melampaui nilai ambang baku
hubungannya dengan kualitas air mutu air tersebut.rr
sumur gali. Dimana semakin dekat
jarak surnber pencemar dengan sumur 2.Sumber Pencemar dan
gali maka kualilas air sumur gali keberadaar E,coli dalam air
semakin tidak memenuhi syarat Sumur
sebagai sumbq air bersih, dan
ssmakin jauh jamk sumber pencernar Hasil pemeriksaan MPN E. coli dari
dari sumur gali maka air zumur gali air sumur penduduk dapat dilihat pada i
akan msme[uhi syarat sebagai air tabel 2 berikut:
bersih.la Hal yang hampi sama juga
didapatkan di Deli Serdang dimana

Tabel 2. Hasil MPN A cofi dari Air Sumur di Desa Berabung dan Desa Limphok.

1 No. I SeDtic tank 27
2 No.2 Lantai sumur 14

3 No. 3 Pembuansan limbah 14

4 No. 4 Temoat samoah 14
5 No. 5 SeDtic tank 1600
6 No. 6 Lantai sumur 12

7 No- 7 Tempat samDah 9
8 No. 8 Pembuangan Iimbah 5

9 No. 9 SeDtic tank 9

10 No. 10 Lantai sumur 4
l1 No.l1 Septic tank 5
12 No. 12 Pembuanean limbah 9
13 No. 13 Lantai sumur 12

14 No. 14 Septic tank 14
15 No- l5 Kaodars temak 19
16 No. 16 Pembuangan limbah 17
t7 No. 17 SeDtic tank 22

14



Mudatsir; Uji Mitvobiologi Air S nur Gali Berdasarkan Sumber Pencehar di Desq

Limphok dan Beurabutg Kecamalan Darussalam, Aceh B*qr

t8 No. 18 Pembuanean limbah t4
t9 No. 19 Temoat sampah 9

20 No. 20 Lantai sumur 2

2l No. 21 SeDtic tank 22

22 No. 22 Kandars Tenak lr0
23 No. 23 Pembuansar limbah 26

24 No.24 Seotic tank 17

25 No. 25 Lantai sumur 7

26 No. 26 Pembuanean limbah 4
27 No.27 SeDtic tank 33

28 No.28 Pembuangan limbah 26

29 No. 29 Kandang temak 280
30 No. 30 Seotic tank 140

Berdasarkan tabel 2 di atas.

menunjukkal bahwa semua sampel
(sumur) penduduk terc€,mar dengan
bakted E. coli. Jurnlah E coli yang
tercslnar dalam air sumur bervariasi
antara 4- 1600 E. eoli /100 mil air.
Semua sumber pencemar (s€ptik tank,
jarak sumur dengatr limbah, tempat
sampah, kandang temak dan lantai
sumur yang tidak memenuhi syarat)
menc-emari air sumur walaupun
jumlah cemaran E. coli be*aiasi.
Pada sampel nomor lima 5 nilai MPN
paling tinggi bila dibandingkan
dengan sampel lairmya yaitu mencapai
1600 per 100 ml sampel air. HaI ini
disebabkan karena sumur pada sampel
nomor 5 memiliki jarak yang sangat
dekat deogall septiktank yaitu Lwang
dari I meter, selain itu sumumya tidak
memiliki lantai, tidak belbibir sumur
sehingga menyebabkai air yang telah
digunakan akan jatuh kembali ke
dalam sumur secara tidak sengaja-16
Penyebab juolah A co,/i paling tinggi
dalam air sumur tersebut salah satu
penyebabnya karena tidak memenuhi
syarat srunur sehat. Menuut
Notoatmodjo sumur dikatakan sehal
bila memenuhi syarat yakni, merniliki

bibir sumur dan pada bagian atas harus
memiliki cincin aear air dari atas tidak
mengotori air suriur.l'z Di sampiog itu
jarak septik tark dengan tempat
pebuangan sampah, dan jarak dergan
pernbu4ngan limbah lebih dari l0
meter.'' Hal yarg sama juga
didapalkan di Deli Serdang dimana 5
sumur dengao jarak yang kurang dari
l0 meter semuanya ditemukan E coli
lebih dari 240 per 100 ml air yarg
merupakan MPN tertioggi karena
menggunakan -seri 7 tabung untuk
pengujiarmya.'' Pada penelitiar ini
cemann maksimum hanya ditemukan
I sampel dari 30 air sumur yang
diperiksa, Disamping faktor pencenrar

menurut Mardhia dkk. porositas dan
permeabilitas tanah memiliki
hubungan terhadap kualitas
bakt€riologis air,l6 Berdasarkan hasil
uji mikrobiologi terhadapap air sumur
gali tersebut tidak layak untuk
dikonsumsi. Menurut Permenkes 907
tahun 2002 di dalam air minum tidak
boleh ada baklet E.coli (0/700rn
sampel).|7 Adanya E.coli dalarn
rnenunjukkan kualitas air tersebut
sangat rendah. ,E.coli merupakan
bakteri yang berasal dari tinja manusia

l5
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atau hewan. Sebenamya bila E.coli
terdapal di dalam air mengindikasikan
bahwa air lersebut baik secara

langsung atau tidak langsung telah
tercemar dengan tinja.18 le

Aagka MPN yang didapat saDgat

berbeda pada penelitian ini diduga
disebabkan karena kondisi fisik sumur
di desa Beurabung Limphok sangat
bervariasi. Ada yang memiliki bibir
sumur dan ada yang tidak, ada yang
berlaotai dan ada juga yang tidak,
dekat ataujauhnya deogan septik taok.
Hal ini mcmpengaruhi kualitas air
sumur yang dijadikan sebagai sumber
air minum bagi masyarakat. Kualitas
air mimrm saogat emt hubungannya
dengan jurnlah bakteri coliform yang
terkandu[g didalamnya. Semakin
banyak jumlah bakteri coliform yang
terdapat dalam air maka makin rendah
pula kualitas air milum te.sebut,
begitu juga sebaliknya. Kalena bakaeri
coliform merupakan indikator
perrcemafiu air kemungkinan adanya
bakteri patogen yang berbahaya bagi
kesehatan juga dalam air tersebut.2o

Kesimpulan

l. Air sumur di Desa Limphok dan
Berabung memiliki angka MPN
E.coli yettg bewaiasi, paling
tinggi mencapai 1600 per 100 ml
dan yang paling rendah 4 per 100
ml.

2. Berdasarkan angka MPN, air
sumur di Desa Limphok dan
Berabung tidak layak untuk
langsurg dikonsumsi.

3. Kontarninasi air sumur dengan
E.coli berhubungan dengan
sumber pencemar seperti septik
tank, jarak sumur dengan limbah,
tempat sampah, ka0dang temak
daD lantai surnur yang tidak

memenuhi syarat sumu yang
baik.
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